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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Belakangan ini media massa sedang ramai memberitakan kasus Kematian 

Brigadir Joshua Hutabarat atau yang dikenal dengan sebutan Brigadir J. Kasus ini 

sangat menyedot perhatian publik. Pasalnya, masyarakat menilai ada banyak 

kejanggalan yang ditemukan dari awal mula kematian korban, seperti ditemukannya 

beberapa luka yang tidak lazim, tidak adanya CCTV di rumah Kadiv Propam, tidak 

ditemukan HP milik Brigadir J, dan beberapa kejanggalan lainnya (detik.com, 2022). 

Masyarakat Indonesia juga semakin penasaran dan tampaknya geram. Pasalnya, hingga 

tiga pekan lebih berlalu sejak berita kematian Brigadir Joshua disiarkan, pihak polri 

masih belum bisa menetapkan tersangka. 

Dugaan tersangka kasus pembunuhan ini dibahas oleh video salah satu program 

televisi Metro TV, Hot Room dengan judul “Babak Baru Mengungkap Pelaku” pada 

tanggal 4 Agustus 2022 lalu. Video Hot Room ini juga disiarkan di channel Youtube 

Metro TV dengan jumlah tayangan mencapai 3,5 juta per Oktober 2022. Jumlah 

tayangan ini terbilang fantastis lantaran rata-rata jumlah tayangan video Hot Room 

sebelumnya hanya berkisar belasan ribu saja. Kemudian seminggu setelah Irjen Ferdy 

Sambo ditetapkan sebagai tersangka, Hot Room kembali membahas motif pembunuhan 

tersebut yang belum terkuak dengan judul videonya “Cerita Apa di Balik Tersangka”. 
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Video yang berdurasi 49 menit-an itu juga tidak kalah mencuri perhatian masyarakat. 

Terbukti dari jumlah tayangannya yang masih melejit hingga 1,8 juta kali per Oktober 

2022.  

Hot Room ialah program talkshow yang disiarkan di Metro TV sejak 2 April 

2019. Acara ini dipandu oleh pengacara Hotman Paris Hutapea yang membahas seputar 

permasalahan hukum dengan orang-orang yang sedang mencari keadilan. Mulai 

tanggal 6 Oktober 2021, program Hot Room berubah jam tayang di televisi dari yang 

semula pukul 20:05 WIB menjadi pukul 21:30 WIB setiap hari Rabu di Metro TV. Hot 

Room berfokus membahas isu-isu kontroversial dengan menghadirkan beberapa 

narasumber terpercaya untuk diwawancarai dengan maksud memberikan penjelasan 

dan edukasi kepada khalayak sebagai penonton. 

Talkshow sendiri atau program dialog merupakan salah satu program acara 

televisi atau radio yang termasuk ke dalam jenis program informasi berupa 

perbincangan atau diskusi sekelompok narasumber mengenai suatu topik tertentu 

dengan suasana santai tetapi serius yang dipandu oleh pembawa acara/host. Talkshow 

juga dapat didefinisikan sebagai keterampilan menyajikan diskusi bertopik serius.  

Narasumber yang dipilih dalam program talkshow terdiri dari orang-orang yang telah 

mempelajari atau memiliki pengetahuan yang luas terkait isu yang sedang 

diperbincangkan. Suatu talkshow bisa dibawa dengan gaya formal maupun santai dan 

terkadang narasumber diperkenankan menerima tanggapan dari penonton di luar studio 

melalui telepon. 
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Ketua Dewan Pers, Yosep Adi Prasetyo dalam berita yang dilansir oleh 

MATRANEWS tahun 2018 silam menyebutkan, bahwa program talkshow bisa saja 

menjadi bagian dari produk jurnalistik asalkan memang menerapkan prinsip-prinsip 

jurnalisme dan menjalankan fungsi jurnalistik (Matranews.id, 2018). Sebagaimana 

yang diamanatkan dalam UU 40 Tahun 1999 tentang Pers, yakni menjalankan fungsi 

pendidikan kepada publik, menyampaikan hal-hal faktual yang perlu diketahui oleh 

publik, memberikan hiburan, dan menyampaikan kritik sosial.  

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka program talkshow Hot Room bisa 

dianggap sebagai produk jurnalistik. Hal ini karena program Hot Room bertujuan 

mengedukasi dan memberikan penjelasan kepada masyarakat melalui wawancara 

mendalam terhadap sekelompok narasumber. Kelompok narasumber yang diundang 

pun bukan orang-orang sembarangan. Mereka adalah sekelompok orang yang memang 

ahli dan kredibel untuk membahas isu yang sedang dipermasalahkan. 

Metro TV merupakan televisi berita pertama di Indonesia yang mulai 

beroperasi sejak tanggal 25 November 2000. Data terbaru tahun 2022 menyebutkan 

Metro TV termasuk ke dalam tiga besar media berita tradisional yang paling banyak 

dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia (katadata.co.id, 2021). Hasil riset indeks 

kualitas program siaran televisi periode tahun 2021 yang digelar oleh Komisi Penyiaran 

Indonesia (KPI) dengan 12 perguruan tinggi di Indonesia juga menyebutkan Metro TV 

menduduki peringkat ketiga dalam kategori berita yang berkualitas setelah TVRI dan 

Kompas TV, dan menduduki peringkat keempat dalam kategori talkshow (medcom.id, 

2021). 
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Tabel 1.1 

Pemberitaan Kasus Kematian Brigadir Joshua pada Program Talkshow Hot 

Room di Metro TV 

No. Tanggal Tayang Judul Berita 

1. 4 Agustus 2022 Babak Baru Mengungkap Pelaku 

2. 11 Agustus 2022 Cerita Apa di Balik Tersangka? 

 

Terdapat dua video Hot Room tentang kasus kematian Brigadir Joshua yang 

ditayangkan Metro TV baik di televisi maupun di channel Youtubenya periode 4-11 

Agustus 2022. Periode ini dipilih karena merupakan masa di mana masyarakat heboh 

dan penasaran akan tersangka sesungguhnya dan motif apa yang memicu terjadinya 

pembunuhan Brigadir Joshua. Di dalam video pertama, Hotman Paris selaku host 

melakukan dialog dengan beberapa narasumber, yaitu kuasa hukum Brigadir Joshua, 

ketua Komnas HAM RI, kuasa hukum Ibu Putri, istri Irjen Ferdy Sambo, dan ketua 

Harian Kompolnas. Video yang berdurasi 45 menit tersebut membahas siapa pelaku 

pembunuhan atau tersangka yang sebenarnya. 

Pada video kedua, host menghadirkan beberapa narasumber yang tidak kalah 

hebat, yaitu kuasa hukum keluarga Brigadir Joshua, kuasa hukum Bharada Eliezer, 

Komisioner Kompolnas, Kepala Divisi Humas Polri, dan Ketua Lembaga Perlindungan 

Saksi dan Korban dengan tujuan untuk menguak motif apa sesungguhnya yang menjadi 

pemicu dibunuhnya Brigadir Joshua oleh tersangka Irjen Ferdy Sambo yang 

merupakan atasannya. Diskusi yang dilakukan dengan sahut-menyahut antar 
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narasumber menghidupkan jalan cerita. Setiap media memang berupaya untuk 

menciptakan produk terbaiknya dengan gaya dan alirannya sendiri. 

Media memiliki peran besar dalam memberikan sudut pandang suatu berita. 

Menuliskan berita secara netral dan berimbang adalah hal yang sangat mustahil bagi 

media. Media massa, menurut Hall, pada dasarnya tidak mereproduksi, melainkan 

menentukan realitas lewat kata-kata yang dipilih. Media massa baik berupa teks 

maupun video memiliki kekuatan dalam menanamkan stereotip atau prasangka 

tertentu. Oleh karena itu, media dapat menentukan apa yang “dipikirkan orang”. Isu 

yang diberitakan oleh media, menjadi isu yang dianggap penting oleh khalayak, 

(Sobur, 2009). Hal ini juga terjadi pada video “Babak Baru Mengungkap Pelaku” dan 

“Cerita Apa di Balik Tersangka”. Video yang diproduksi oleh program Hot Room ini 

memiliki metode tersendiri dalam membangun pandangan masyarakat melalui 

unggahan videonya. Hot Room merupakan program talkshow yang berfokus menyoroti 

permasalahan hukum dan keadilan. Maka tak heran kalau kasus kematian Brigadir 

Joshua sebagai salah satu isu yang diangkat dalam satu konten videonya di channel 

Youtube. 

Metro TV memanfaatkan Youtube untuk menyebarkan produk jurnalistiknya. 

Menurut berita yang dilansir oleh Data Indonesia, youtube masih menjadi raja media 

sosial di Indonesia. Berdasarkan laporan We Are Social, pengguna youtube di Indonesia 

mencapai 127 juta jiwa dan menduduki urutan ketiga jumlah pengguna terbanyak di 

dunia setelah India dan Amerika Serikat (dataindonesia.id, 2022). Dengan demikian, 
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Metro TV memiliki peluang yang besar untuk menyebarluaskan produk-produk 

jurnalistik dengan cara pandang mereka. 

Channel youtube Metro TV terdiri atas beberapa daftar putar, diantaranya 

Metro Sport Podcast, Bedah Editorial MI, Kick Andy, Hot Room, Kontroversi, Prime 

Time News, Metro Pagi Primetime, Metro Hari Ini, dan Metro Siang. Channel Youtube 

Metro TV memiliki 5,74 juta subscriber dan total video Hot Room saat ini adalah 139 

video per Oktober 2022. Video-video yang diupload Hot Room cenderung membahas 

berita atau permasalahan yang membutuhkan penjelasan lebih dalam kepada khalayak. 

Seperti video yang baru-baru ini juga diupload yaitu mengenai kenaikan harga BBM 

atau Bahan Bakar Minyak. 

Menurut peneliti, dua video Hot Room yang membahas kasus kematian 

Brigadir Joshua ini menarik untuk diteliti, karena kedua video tersebut mengangkat 

sebuah isu yang sedang hangat diperbincangkan khalayak hingga kini. Tidak bisa 

dipungkiri, media atau secara khusus program Hot Room pasti membuat sebuah 

pembingkaian pesan melalui video yang memaksa khalayak untuk memiliki cara 

pandang yang sama dengannya. Karena dalam penyampaian sebuah pesan melalui 

media pasti menyimpan aspek subjektivitas. Oleh karena itu, setiap media pasti akan 

memasukkan ide mereka dalam sebuah pembingkaian, seperti halnya Metro TV. 

Selain itu, penulis merasa bahwa pemilihan judul kedua video Hot Room 

tersebut sangat menarik. Judul “Babak Baru Mengungkap Pelaku” memberi kesan 

seakan-akan khalayak akan diberi tahu lewat video tersebut siapa pelaku sebenarnya 

terkait kasus kematian Brigadir Joshua. Apalagi saat itu khalayak memang sangat 
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penasaran dan dibuat bertanya-tanya akan siapa dalang dibalik kematian Brigadir 

Joshua. Bahkan setelah tersangka Ferdy Sambo ditetapkan, rasa penasaran khalayak 

beralih kepada motif sebenarnya yang menjadi penyebab Ferdy Sambo melakukan 

pembunuhan. Hal ini karena banyaknya berita simpang siur yang belum terbukti 

kebenarannya, seperti dugaan pelecehan yang dilakukan korban kepada istri Ferdy 

Sambo, dugaan kasus perselingkuhan Ferdy Sambo, dan dugaan-dugaan lainnya. 

Metro TV khususnya Hot Room tampaknya dapat membaca keresahan masyarakat 

tersebut dengan mengunggah video dengan judul yang tidak kalah menarik dari 

sebelumnya, yaitu “Cerita Apa Dibalik Tersangka”.  

Alasan lainnya juga tidak terlepas dari sang pembawa acara atau host Hot Room 

yang sudah terkenal baik ilmu maupun keahliannya dalam bidang hukum dan 

jurnalistik. Seluruh masyarakat Indonesia pasti sudah tidak asing lagi dengan 

pengacara yang satu ini, yakni Hotman Paris. Seperti yang kita ketahui, bahwa Hotman 

Paris merupakan salah satu pengacara yang sukses menangani berbagai kasus selebriti. 

Bahkan, ia mendapat banyak julukan, seperti “Raja Pailit”, “Pengacara 30 Miliar”, 

“Celebrity Lawyers”, dan lain sebagainya (idxchannel.com, 2022). Jadi, sudah jelaslah 

bahwa Metro TV khususnya program Hot Room memiliki power yang cukup kuat 

untuk menanamkan perspektifnya pada khalayak melalui unggahan kedua video 

tersebut. 

Untuk mengetahui bagaimana suatu media mengkonstruksi realitas saat 

memberitakan suatu isu, perlu dilakukan analisis framing. Analisis framing digunakan 

dengan objektif mengetahui bagaimana perspektif wartawan dalam menyeleksi isu dan 
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menulis berita. Sehingga yang menjadi titik fokusnya bukan apakah media 

memberitakan hal negatif atau positif, melainkan bagaimana bingkai yang digunakan 

oleh media tersebut. 

Media bukanlah sebuah saluran yang bebas. Media juga bukan seperti yang 

digambarkan, memberitakan apa adanya, cermin dari realitas yang ada. Media yang 

kita lihat dan tonton justru mengkonstruksi realitas sedemikian rupa. Maka tidak heran 

apabila kita menyaksikan bagaimana kasus yang sama diperlakukan secara berbeda 

oleh media. Ada fakta yang diberitakan, ada pula yang tidak diberitakan. Beberapa 

fakta bisa dianggap penting oleh sekelompok media, namun kelompok media lainnya 

bisa jadi justru tidak menganggap fakta tersebut sebagai sebuah berita. Hal ini 

menyadarkan kita betapa subjektifnya media dalam memberitakan peristiwa (Eriyanto, 

2011). 

Pada kasus yang masih belum jelas pihak mana yang benar dan salah, media 

harus memberitakannya secara proporsional. Artinya, media harus menjadi penengah, 

tidak bisa semata-mata hanya mengandalkan informasi yang diberikan oleh pihak 

Kepolisian. Oleh karena itu, media akan memandang realitas yang ada melalui 

konstruksi wartawan dalam menafsirkan fakta, yakni melalui pemberian bingkai 

terhadap isu yang ada.  

Analisis framing dapat membantu kita untuk mengetahui bagaimana realitas 

dikonstruksi oleh media. Dengan cara dan teknik yang bagaimana peristiwa ditekankan 

dan ditonjolkan. Apakah dalam berita tersebut ada bagian yang dihilangkan, luput, atau 

bahkan disembunyikan. Dalam analisis framing, yang ditekankan adalah bagaimana 



9 
 

sebuah peristiwa itu dibingkai menjadi berita? Sisi mana yang ditonjolkan dan sisi 

mana yang dibuang atau dilupakan? Karena penonjolan sisi tertentu akan membuat 

(hanya) bagian tertentu saja yang lebih bermakna, lebih diingat, dan lebih mengena 

bagi khalayak. Akibatnya, bisa jadi kita akan melupakan aspek lain yang mungkin jauh 

lebih berarti dan berguna dalam menggambarkan realitas. 

Dalam kasus ini, peneliti ingin mengetahui bagaimana pengacara Hotman Paris 

selaku host, melalui media televisi atau Youtube Metro TV membingkai kasus 

kematian Brigadir Joshua pada program talkshow Hot Room. Karena Framing atau 

sudut pandang yang digunakan oleh Hotman Paris ini akan membentuk suatu kontruksi 

realitas yang nantinya akan mempengaruhi cara pandang masyarakat terkait apa yang 

dianggap benar dan tidak benar, dan apa yang dianggap penting dan tidak penting dari 

kasus kematian Brigadir Joshua ini. Sehingga fokus dan perhatian masyarakat dapat 

digiring sebagai hasil dari framing yang dilakukan oleh Hotman Paris. 

Analisis framing yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis model 

Robert Entman yang mendefinisikan framing sebagai proses seleksi dari berbagai 

aspek realitas sehingga ada bagian tertentu dari peristiwa tersebut yang menonjol 

ketimbang aspek lainnya. Ada empat indikator yang akan diteliti menurut model 

Robert Entman, yaitu identifikasi masalah, identifikasi penyebab masalah, penilaian 

akan penyebab masalah, dan saran penanggulangan masalah. Alasan peneliti memilih 

menggunakan konsep Robert Entman karena analisis ini yang paling sesuai dengan 

jenis produk jurnalistik yang ingin peneliti teliti, yaitu berupa audiovisual. 
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Penelitian menggunakan metode framing sudah beberapa kali dilakukan terkait 

suatu fenomena yang sedang terjadi. Penelitian terkait video tentang poligami di 

channel Youtube Vice Indonesia dilakukan oleh Firda (2019). Penelitian mengenai 

analisis framing video bullying di media Youtube Ria Ricis yang dilakukan Lukman 

Sofian (2019). Penelitian lainnya dilakukan oleh Ulan Simah Bengi tentang konten 

Youtube Ustadz Hanan Attaki, oleh Silvi Rahmanitasari terkait program talkshow Mata 

Najwa tentang pemberitaan vaksin Sinovac, dan oleh Asri Syamsudin Sulasmi tentang 

analisis framing program Mata Najwa Trans 7 episode “Coba-Coba Tatap Muka”. 

Berdasarkan observasi peneliti, belum ada penelitian yang dilakukan untuk 

membedah framing media dalam melihat bagaimana perspektif media terhadap kasus 

kematian Brigadir Joshua. Padahal kasus ini sempat menjadi berita utama televisi 

selama berbulan-bulan hingga sekarang. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk meneliti bagaimana pembingkaian (framing) program talkshow Hot Room di 

Metro TV terhadap pemberitaan kasus kematian Brigadir Joshua. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka dapat dirumuskan rumusan 

masalah sebagai: “Bagaimana framing program talkshow Hot Room di Metro TV 

terhadap pemberitaan kasus kematian Brigadir Joshua?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 
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Untuk mengetahui bagaimana framing program talkshow Hot Room di Metro 

TV terhadap pemberitaan kasus kematian Brigadir Joshua. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian ilmu 

komunikasi terutama mengenai analisis framing dalam media massa. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Manfaat bagi peneliti diharapkan dapat membuat peneliti lebih mengerti 

dan memahami bagaimana analisis framing dalam media massa secara 

lebih mendalam. 
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